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ABSTRAK 

Pokok-pokok haluan negara (PPHN) rencananya akan diterapkan kembali oleh Majelis 

Permusyawaratan Rakyat (MPR) dengan tujuan untuk menggantikan Undang-undang nomor 25 tahun 

2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), dengan Undang-undang nomor 17 

tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 sebagai pedoman 

perencanaan pembangunan nasional yang saat ini berlaku. Sistem perencanaan pembangunan nasional 

(RPJPN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 dianggap tidak lagi 

memenuhi kebutuhan pembangunan di indonesia. Cara yang ditempuh agar pokok-pokok haluan negara 

(PPHN) dapat diterapkan kembali dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dengan menambahkan 

kewenangan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) di dalam pasal 3 Undang-undang dasar (UUD) 

1945. PPHN ditujukan kepada presiden untuk menjalankan kebijakan pembangunan selama masa 

kepemimpinannya dengan berpedoman pada PPHN. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kepustakaan (Library Research) yang bersifat deskriptif-

analitis dengan pendekatan yuridis-normatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan 

melalui penelusuran dan telaah bahan hukum berupa buku, jurnal ilmiah, dokumen peraturan perundang-

undangan, dan sebagainya. Sumber data terdiri dari, data primer berupa peraturan perundang-undangan, 

dan data sekunder yang diperoleh dari buku/jurnal/artikel ilmiah lainnya, kemudian dianalisis dengan 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah, pertama, menghadirkan kembali haluan negara dalam bentuk pokok-

pokok haluan negara (PPHN) merupakan hal yang sangat penting dilakukan karena: (a) pokok-pokok 

haluan negara (PPHN) memiliki kedudukan yang penting dan strategis serta fundamental, dan (b) 

paradigma rancangan program jangka Panjang nasional (RPJPN yang sangat eksekutif sentris, kedua 

serta menurut prinsip-prinsip dasar Kemaslahatan adalah ada prinsip yang telah terpenuhi dan ada 

prinsip yang belum terpenuhi, prinsip yang terpenuhi ialah prinsip yang masih berangsur-angsur dalam 

menetapkan hukum, sedangkan prinsip yang belum terpenuhi ialah prinsip yang masih menyempitkan 

proses pembuatan undang-undang, prinsip yang memberikan kemudahan serta keringanan, serta prinsip 

berlakunya undang-undang mengikuti kemaslahatan belum terpenuhi terhadap kebijakan dalam 

penetapan hukum terkait Pokok-pokok Haluan Negara. 

Kata kunci: PPHN, MPR, UUD 1945, Maṣlaḥah 
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ABSTRACK 

The principles of state policy (PPHN) are planned to be re-implemented by the people’s 

consultative assembly (MPR) with the aim of replacing law number 25 of 2004 concerning the national 

development planning system (SPPN), with law number 17 of 2007 concerning development plans 

national long term 2005-2025 as the national development planning guidelines currently in effect. The 

national development planning system (RPJPN) and the national long term development plan for 2005-

2025 are considered no longer to meet development needs in indonesia. The method taken so that the 

principles of state policy (PPHN) can be re-implemented in the indonesian constitutional system is by 

adding the authority of the people’s consutative assembly (MPR) in article 3 of the 1945 constitutional 

(UUD) his leadership period was guided by PPHN. 

This type of reseearch is library research which is descriptive-analytic in nature wich a juridical-

normative approach. Data collection was carried out using literature studies through searching and 

reviewing legal materials in the form of books, scientific, journals, legal and regulatory document, and 

so on data sources consist of primary data in the form of statutory regulations, and secondary data 

obtained from books/jounals/other scienific articles, then analyzed using qualitative analysis. 

The results of this research are, first, bringing back state policy in the form of state policy 

principles (PPHN) is a very important thing to do because: (a) state policy principles (PPHN) have an 

important, strategic and fundamental position, and (b) the national long-term program design paradigma 

(RPJPN) which is very executive centric, and according to the basic principles of benefit, namely that 

there are principles that have been fulfilled  and there are principles that have not been fulfilled, the 

principles that have been fulfilled are the principles that are still being gradually established in the law, 

while the principles that have not been fulfilled are the principles that still narrow the law-making 

process, the principles that provide convenience and relief, and the principle that the enactment of laws 

follows the benefit have not been fulfilled regarding policies in enacting laws related to the principles of 

state policy. 

Keywords: PPHN, MPR, UUD 1945, Maṣlaḥah. 
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MOTTO 

ة ْ مِنْكُمْْ وَلْتكَُنْْ  هُمُْ وَأوُلئَِكَْ الْمُنْكَرِْ عَنِْ وَينَْهَوْنَْ باِلْمَعْرُوفِْ وَيأَمُْرُونَْ الْخَيْرِْ إلَِى يَدْعُونَْ أمَُّ

 الْمُفْلِحُونَْ

“Danْhendaklahْadaْdiْantaraْkamuْsegolonganْumatْyangْmenyeruْkepadaْ

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orangْyangْberuntung” 

(Al-Qur’anْSuratْAli-Imran Ayat 104) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab-latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaa 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alīf tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ eṡ (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż żet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ eṣ (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ ḍe (dengan titik di bawah) ض

 ṭ ṭ ṭe (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ẓet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‘… koma terbalik ke atas‘ ع
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 gaīn g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ꞌ apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

عاقدين تم  muta‘āqidain 

 iddah‘ عدة 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah di dimatikan ditulis h. 

  hibah هبة

 jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila diikuti kata sandang sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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 ’karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

D. Vocal Pendek 

 fatḥah a ـَ

 kasrah i ـِ

 ḍammah u ـُ

E. Vocal Panjang 

fatḥah + alif ā  جاهلية jāhiliyyah 

fatḥah + alif layyinah/ya’ mati ā يسعى yas‘ā 

Kasrah + ya’ mati ī كريم karīm 

ḍammah + wau mati ū  فروض furūḍ 

F. Vocal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati ai  بينكم bainakum 

fatḥah + wau mati au  قول qaul 

G. Vocal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan Apostrof 

 a’antum أأنتم

 u’iddat أعدت

 la’in syakartum لئن 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah 

 al-Qur’ān القرأن 

 al-qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’as-samā السماء

 asy-syams الشمس 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kaliamat 

 żawī al-furūḍ ذويالفروض 
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 ahl as-sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pelrkelmbangaan elra relformasi di Indonelsia hingga saat ini dipandang sudah 

tidak lagi belrjalan selsuai delngan cita dan tujuan idelal relformasi dominasi kelpelntingan-

kelpelntingan politik pelnguasa yang mellampaui kelpelntingan rakyat yang melmbabi buta 

belrbagai kelbijakan nelgara Indonelsia selmakin tidak telrarah dan telrkelndali. Saat ini cita-cita 

rakyat selmakin telrsisihkan dan belrganti pada cita-cita pelnguasa kelbijakan politik yang 

melnguasai.1 

Relformasi keltatanelgaraan pada intinya melmpunyai kelkuatan dalam pelmbangunan 

bangsa yang lelbih baik dan kelbelradaannya tidak selbagai labell nelgara yang sudah melrdelka 

dari relzim pelmelrintahan selbellumnya, akan teltapi pada kelnyataannya kelkuasaan pelmelrintah 

dijalankan olelh selkumpulan orang yang melnguasai. Selhingga tidak ada pelrbeldaan antara 

zaman relformasi, zaman ordel lama dan zaman ordel baru yang kelselmuanya sistelm dan 

kelkuasaan ditangan pelnguasa selcara mutlak. 

Akan teltapi delngan keltidakpastian akan pelmbangunan yang dilakukan olelh pelmelrintah, 

hal ini melnimbulkan pelrpelcahan pelndapat telrhadap program kelrja dikelpelmimpinan yang 

akan datang. Dari pelrmasalahan telrselbut untuk melmpelrbaiki sistelm dan melngubah 

keltatanelgaraan Indonelsia, para politisi, ahli Hukum Tata Nelgara dan pelmelrintah melmbelrikan 

suatu wacana untuk melmbelrlakukan kelmbali Garis-garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) yang 

kelmudian diubah delngan Pokok-pokok Haluan Nelgara, agar nelgara melmpunyai sistelm 

pelmbangunan belrkellanjutan yang telrarah. 

 

1 Moh. Mahfud MD, Politik Hukum di Indonesia. Edisi, cet. ke, 10. (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm. 

375-377. 
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Karelna Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) elra Soelharto tidak melngatur haluan 

lelmbaga-lelmbaga nelgara lainnya. Pelrbeldaan sellanjutnya, orielntasi aspelk pelmbangunan Garis 

Belsar  Haluan Nelgara (GBHN) elra ordel baru telrlalu melnitik belraratkan kelpada aspelk 

pelmbangunan fisik. 

Selmelntara aspelk pelmbangunan karaktelr nasional bangsa banyak diabaikan. Seldangkan 

pada masa relformasi bila dibandingkan lagi delngan sistelm saat ini delngan selbutan 

Rancangan Pelmbangunan Jangka Melnelngah (RPJM) yang dibuat masing-masing prelsideln, 

maka celndelrung lelbih elksklusif lagi, karelna sellain hanya melngatur haluan pelmelrintahan 

sellama lima tahun kel delpan yang melrupakan visi dan misi caprels atau cawaprels, juga disusun 

dan diputuskan selndiri olelh pelmelrintah. Selhingga belrsifat elkselkutif selntris, seltiap ganti 

prelsideln akan belrgantilah visi dan misi pelmelrintahan nasional. Padahal haluan nelgara harus 

melncelrminkan kelhelndak rakyat bukan hanya kelhelndak pelmelrintah selmata.2 

Pasca-Ordel Baru, Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) yang sellama ini dijadikan 

panduan utama dalam melrumuskan relncana pelmbangunan nelgara tellah dihapus. Ini 

melrupakan konselkuelnsi dari amandelmeln konstitusi khususnya pasal 3 yang melncantumkan 

selcara elksplisit adanya Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN). Selbagai gantinya, nelgara 

melmbuat sistelm pelrelncanaan pelmbangunan nasional yang melnjadi panduan dalam 

melrumuskan Relncana Pelmbangunan Jangka Panjang (RPJP), Relncana Pelmbangunan Jangka 

Melnelngah (RPJM) dan Relncana Pelmbangunan Tahunan atau selring dikelnal delngan istilah 

Relncana Kelrja Pelmelrintah (RKP). Salah satu argumelntasi utama melngapa pelrlu 

melnghidupkan Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) delngan belntuk Pokok-Pokok Haluan 

Nelgara (PPHN) adalah pandangan bahwa pelrelncanaan pelmbangunan di Indonelsia pasca 

relformasi melngalami kelkacauan, tidak ada arah dan saling belrbelnturan antara pusat dan 

 
2 Tunjung Sulaksono, Disajikan dalam FGD Kelrjasama antara CElPP UMY dan MPR RI Relformulasi 

Sistelm Pelrelncanaan Pelmbangunan Nasional delngan Modell GBHN. Yogyakarta 15 April 2016. 
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daelrah. Sellain itu melrelka juga melnyoroti soal kelsinambungan program-program 

pelmbangunan yang bisa jadi melngalami keltelrputusan keltika telrjadi pelrgantian pelmelrintahan. 

Pelrtanyaan kritis yang ingin diajukan dalam telsis ini adalah apakah kelinginan untuk 

melnghadirkan Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) dalam bellum Pokok-Pokok Haluan 

Nelgara (PPHN) ini hanya belrkaitan delngan mellulu soal keltiadaan panduan atau selbelnarnya 

belrkaitan delngan faktor lain yang lelbih luas melnyangkut pelrubahan rellasi kelkuasaan nelgara 

selbellum dan selsudah Ordel Baru. Tulisan ini belrtujuan untuk melmpelrlihatkan bahwa 

pelrsoalan kelkacauan pelrelncanaan pelmbangunan, telrjadinya belnturan pelrelncanaan 

pelmbangunan pusat dan daelrah, dan keltelrputusan pelmbangunan antar relzim pelmelrintahan 

pasca Ordel Baru tidak mellulu hanya karelna pelrsoalan ada atau tidak adanya Garis Belsar 

Haluan Nelgara (GBHN) atau Pokok-Pokok Haluan Nelgara (PPHN).3 

Belrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut, pelnulis telrtarik untuk melnganalisa selcara 

Pustaka (library relselarch) dalam karya ilmiah belrbelntuk telsis delngan judul: “NILAI 

KEMASLAHATAN PADA POKOK-POKOK HALUAN NEGARA DALAM SISTEM 

KETATANEGARAAN INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Elra relformasi melmbelrikan harapan belsar bagi telrjadinya pelrubahan belsar melnuju 

pelnyellelnggaraan nelgara yang lelbih delmokratis, transparan, dan melmiliki akuntabilitas yang 

tinggi selrta telrwujudnya good govelrnancel dan adanya kelbelbasan belrpelndapat. Selmuanya itu 

diharapkan makin melndelkatkan bangsa pada pelncapaian tujuan nasional selbagaimana 

telrdapat dalam pelmbukaan Undang-undang dasar nelgara relpublik Indonelsia tahun 1945. 

Untuk itu Gelrakan relformasi diharapkan mampu melndorong pelrubahan melntal bangsa 

Indonelsia, baik pelmimpin maupun rakyat selhingga mampu melnjadi bangsa yang melnganut 

 
3 Subkhan, Imam. Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dan Perubahan Perencanaan Pembangunan di 

Indonesia. Jurnal Aspirasi Masalah-masalah Sosial. Vol. 5. No 2. (2014). 
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dan melnjunjung tinggi nilai-nilai kelbelnaran, keladilan, keljujuran, tanggung jawab, pelrsamaan, 

selrta pelrsaudraan. 

Dari rumusan masalah di atas selhingga dapat melmuat pelrtanyaan-pelrtanyaan selbagai 

belrikut: 

1. Apakah Nilai Kelmaslahatan Pada Penerapan Pokok-Pokok Haluan Nelgara (PPHN) 

Dalam Sistelm Keltatanelgaraan Indonelsia.? 

2. Bagaimanakah Pandangan Nilai Kelmaslahatan Dalam Pelnerapan Kembali Pokok-

Pokok Haluan Nelgara (PPHN) Selbagai Sistelm Keltatanelgaraan Indonelsia? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Secara umum untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai 

kemaslahatan pada pokok-pokok haluan negara (PPHN) dalam sistem ketatanegaraan 

Indonesia. 

Adapun tujuan khusus yang ingin penulis capai dalam Penelitian ini adalah: 

a. Untuk melnggali, menelaah, dan menilai belntuk nilai kemaslahatan pada Pokok-

Pokok Haluan Nelgara (PPHN) dalam sistelm keltatanelgaraan Indonelsia. Apakah 

sejalan atau tidaknya dengan prinsip-prinsip kekosongan haluan negara. 

b. Untuk menelaah serta menggali bagaimana pandangan nilai kemaslahatan dalam 

pelmbelrlakuan Pokok-Pokok Haluan Nelgara (PPHN) selbagai sistelm keltatanelgaraan 

indonelsia. Setelah sekian masa kepemimpinan berlalu tanpa ada haluan negara yang 

mengatur jalannya pembangunan nasional yang merata dan berkeadilan. 

c. Untuk menggali sertanggali menelaah bagaiamana nilai kelmaslahatan pada pokok-pokok 

Haluan nelgara (PPHN) dalam sistelm keltatanelgaraan Indonelsia dapat ditelrapkan 

Kelmbali seltellah zaman relformasi belrlaku.  
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 (dua) manfaat yaitu, manfaat akademis dan manfaat praktis: 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara teloritis maupun 

praktis, diantaranya selbagai belrikut: 

a. Manfaat Akademis: 

1. Memberikan pemahaman mengenai nilai kemaslahatan pada pokok-pokok haluan 

negara (PPHN) apakah sejalan atau tidaknya dengan kemaslahatan pada pokok-

pokok- haluan negara (PPHN). 

2. Memberikan pemahaman mengenai perspektif nilai kelmanfaatan pada pokok-

pokok Haluan Nelgara (PPHN) dalam sistelm keltatanelgaraan Indonelsia. 

b. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi para peneliti yang 

akan meneliti tema seputar pokok-pok haluan negara (PPHN), khususnya yang fokus 

penelitiannya terkait dengan bidang haluan negara, baik menurut hukum positif 

maupun hukum islam yang menggunakan perspektif kemaslahatan. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk melnunjang pelnulisan karya ilmiah ini, pelnelliti melmbaca dan melrelviel telrhadap 

belbelrapa tulusan-tulisan dari belrbagai macam sumbelr pustaka yang belrkaitan delngan topik 

yang akan pelnulis telliti. Tujuan utama yaitu untuk melncari kelsamaan selrta pelrbeldaan dari 

prosels Pelnellitian yang telrdahulu untuk dijadikan selbagai landasan yang masih telrbilang 

jarang ditelliti olelh pelnulis lainnya, dalam arti luas pelnulisan Pelnellitian ini harus melmiliki 

pelrbeldaan delngan Pelnellitian-pelnellitian yang telrdahulu.4 

 

4 Ihtisab Afandi Sahidin, Implelmelntasi Pelrtanggung Jawaban Prelsideln Pasca Amandelmeln UUD 1945. 

Nasional Journal of Law. Vol. 4, No 1, 365-380 (2021). 
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Belbelrapa tulisan pelnelliti dapatkan dari sumbelr-sumbelr pelnulisan yang selsudahnya 

melmbahas kaitannya yang belrkelnaan delngan Pokok-Pokok Haluan Nelgara. Belbelrapa 

pelnellitian yang kelmiripannya delngan pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Tulisan pertama yang pelnulis baca adalah tulisan dari Ihtisab Afandi Sahidin yang 

melmpelrsoalkan Implelmelntasi, Pelrtanggung jawaban Prelsideln, Sistelm Keltatanelgaraan dan 

Amandelmeln UUD NRI 1945. Tujuan Pelnellitian: Untuk Melngeltahui pelrtanggung jawaban 

Prelsideln seltellah relvisi Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 selrta akibat hukum pelrtanggung 

jawaban Prelsideln pasca amandelmeln Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Hasil Pelngkajian 

dalam Pelnellitian ini yaitu dapat melmbelrikan selbuah pelrtanggung jawaban. Dalam artian 

elkselkutif melmiliki belbelrapa hal yang melncakup telntang pelrspelktif yang akan dilakukan 

seltellah masa jabatan belrakhir, yang artinya ada pelrtangungjawaban politik selrta pelrtanggung 

jawaban delngan hukum. Pelrtama, Pelrtanggugjawaban dalam arti politik telrjadi keltika ingin 

maju lagi selbagai calon prelsideln dalam pelriodel keldua kalinya. Kalau pelncalonannya tidak 

telrpilih, itu artinya langkah untuk melmpelrtanggungjawabkannya tidak bisa ditelrima dan 

prosels hukumnya tidak bolelh ditelrima, jika Lelgislatif melmiliki pelndapat lain telntang 

prelsideln sudah maka sudah selharusnya dibelrikan saksi hukum yang belrlaku.5 

Kedua, yaitu tulisan pelnellitian yang dilakukan olelh Harry Seltya Nugraha, dalam jurnal 

delngan judul Urgelnsi Garis Belsar Haluan Nelgara Dalam Sistelm Keltatanelgaraan Indonelsia. 

Jika belrkaca kelpada rincian pellaksanaan pelmbangunan dalam selbuah tatanan selbuah nelgara 

pasca amandelmeln pada konstitusi UUD 1945 yang melnjadi rujukkan bagi pellaksanaan 

tatanan pelmbangunan nelgara dapat dilakukkan delngan Pokok-Pokok Haluan Nelgara (PPHN) 

untuk jadikan selbagai kelabsahan pelmbangunan olelh yang belrada di majellis pelrwakilan 

rakyat (MPR). 

 
5 Harry Seltya Nugraha, Urgelnsi Garis Belsar Haluan Nelgara Dalam Sistelm Keltatanelgaraan Indonelsia 

Ditinjau dari sudut Hukum Administrasi Nelgara (HAN). Jurnal Indonelsian Konstitutional Sistelm, Vol. 01, No. 

01, 28 Meli 2019. 
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Ketiga tulisan dari jurnal Jelrry Indrawan delngan judul Poros Maritim Dunia Selbagai 

Arah Pelmbangunan Nasional: Upaya Pelrumusan Pokok-pokok Haluan Nelgara Di Bidang 

Maritim. Tulisan ini melmpelrsoalkan Pasca dihapuskannya Garis-Garis Belsar Haluan Nelgara 

(GBHN), Undang-Undang Sistelm Pelrelncanaan Pelmbangunan Nasional (UU SPPN) melnjadi 

landasan bagi pelnelntuan arah kelbijakan pelmbangunan nasional. Prelsideln Jokowi, seljak 

telrpilih, ingin melngelmbangkan selktor maritim mellalui Visi Poros Maritim Dunia (PMD), 

selbagai salah satu ellelmeln kelkuatan bangsa, telrlelbih nelgara ini melmang melmiliki potelnsi di 

bidang maritim yang sangat belsar. Potelnsi belsar itu harus mampu dimanfaatkan selcara 

optimal. Untuk itu, arah pelmbangunan nasional lelwat pokok-pokok haluan nelgara harus 

dikelmbangkan kel arah maritim, mellalui Poros Maritim Dunia. Tulisan ini akan melmbahas 

konselp Poros Maritim Dunia yang diceltuskan Prelsideln Jokowi agar dapat digunakan selbagai 

arah pelmbangunan nasional untuk melmpelrkuat pokok-pokok haluan nelgara, mellalui UU 

SPPN.6 

Ke-empat yang ditulis olelh Vicky julistian delngan judul: Relkonstruksi Pelngelmbalian 

Welwelnang Pelneltapan Garis-garis Belsar Haluan Nelgara Kelpada Majellis Pelrmusyawaratan 

Rakyat. Pelnulis sangat melmpelrsoalkan polelmik Pelrubahan Undang-Undang Dasar 1945  

mellahirkan  konselp  keltatanelgaraan  yang  baru,  peldoman pelmbangunan nasional Indonelsia 

yang selbellumnya belrpanduan delngan  Garis-garis Belsar Haluan Nelgara   yang   diteltapkan   

olelh   Majellis   Pelrmusyawaratan   Rakyat,   Namun delngan adanya amandelmeln UUD 1945  

kelwelnangan telrselbut belrpindah tangan melnjadi  kelwelnangan Prelsideln yang belrbelntuk 

Relncana Pelmbangunan Jangka Panjang Nasional, kelwelnangan  yang  dijalankan olelh   

prelsideln   ini   dinilai   tidak   idelal   delngan   sistelm   keltatanelgaraan Indonelsia. Delngan 

melnggunakan meltodel pelnellitian yuridis normativel dikarelnakan kelkaburan norma, dipelrolelh 

hasil yaitu, selcara Filosofis, bahwa pancasila melngamanatkan selgala belntuk kelbijakan 

 
6 Vicky julistian, Relkonstruksi Pelngelmbalian Welwelnang Pelneltapan Garis-garis Belsar Haluan Nelgara 

Kelpada Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat. Journal of Constitutional Law, Vol. 1 No. 2 (2021). 
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melngutamakan musyawarah untuk mufakat, telrmasuk dalam melneltapkan arah  pelmbangunan  

nasional  Indonelsia,  selcara  sosiologis,  konselp  relncana pelmbangunan  jangka  panjang  

nasional  masih  sangat  kurang  maksimal  dilaksanakan,  selcara yuridis,  keltelntuan  yang  

diatur  dalam  Undang-undang  relncana  pelmbangunan  jangka  panjang nasional  dan  

undang-undang  sistelm  pelrelncanaan  pelmbangunan  nasional,  tidak  melngatur  selcara rinci  

melkanismel  pelngawasan  pelmbangun  nasional  Indonelsia,  seldangka ius  constituelndum 

pelnulis  melngharapkan  dikelmbalikannya  kelwelnangan  pelneltapan  pelmbelntukan  garis-garis  

belsar haluan   Nelgara   kelpada   Majellis   Pelrmusyawaratan   rakyat   delngan   melkanisme l   

yang   tellah diselmpurnakan.7 

Kelima yang pelnulis baca yaitu tulisan dari M. Addi Fauzani, Fandi Nur Rohman dan 

Dimas Firdausy H. Delngan judul Pelmbelrlakuan Aturan Dasar Selbagai Wadah Haluan Nelgara 

(Gagasan Reldelsan Garis-garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) Pelrspelktif Pelrundangang-

undangan Di Indonelsia. Pelnulis ini melmpelrsoalkan kelmungkinan pelneltapan Haluan nelgara 

selbagai salah satu norma dalam konstitusi. Haluan Nelgara yang akan dituangkan kel dalam 

Garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN) dimaksudkan untuk melwujudkan kelsinambungan 

pelmbangunan nelgara, walaupun kelpelmimpinan nelgara sellalu belrganti. Pelnellitian ini melrujuk 

pada gagasan rellelvansi antara pelmbelrlakuan haluan nelgara delngan sistelm pelrundang-

undangan di Indonelsia dan konselp pelrmbelrlakuannya kel delpan. Pelnellitian yuridis normatif 

(lelgal relselarch) ini melnelmukan dua fakta yuridis, antara lain: pelrtama, haluan nelgara 

melmiliki keldudukan yang sangat pelnting selbagai staatsgrundseltz yang melnjadi kaidah 

pelnuntun (guiding principlels) konstitusi, yang belrisi arahan-arahan dasar (direlctive l 

principlels) yang belrsifat idelologis dan stratelgis. Konselp pelmbelrlakuan pelraturan dasar 

selbagai wadah haluan nelgara dalam sistelm pelrundang-undangan di Indonelsia kel delpan, 

 
7 M. Addi fauzani, Fandi Nur Rohman dan Dimas Firdausy H. Pelmbelrlakuan Aturan Dasar Selbagai 

Wadah Haluan Nelgara (Gagasan Reldelsan Garis-garis Belsar Haluan Nelgara (GBHN). Jurnal Pelnelgakan 

Hukum dan Keladilan. Vol 2, No 1 (2021). 
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dilakukan delngan melneltapkan Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat (MPR) selbagai lelmbaga 

yang melmbelntuk haluan nelgara. 

Ke-enam jurnal yang ditulis olelh Atelng Ruhelndi delngan judul Intelrnalisasi Nilai-nilai 

Agama Untuk Melmbangun Masyarakat Indonelsia Yang Belrkaraktelr. Pelnulis jurnal ini 

melmpelrsoalkan Agama dan Nelgara melmiliki keltelrikatan yang kuat dalam pelmbelntukan 

masyarakat Indonelsia yang belrkaraktelr. Agama melmiliki telmpat yang tinggi di dalam hati 

selselorang selhingga dapat melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku selselorang. Tujuan pelnellitian ini 

adalah untuk melnganalisis nilai-nilai agama yang dibutuhkan dalam belrnelgara dan 

bagaimana stratelgi intelrnalisasi nilai agama melmbangun Nelgara selhingga telrcipta 

masyarakat yang belrkaraktelr. Untuk dapat melngeltahui tujuan-tujuan telrselbut, pelnelliti 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel delskriptif delngan telknik pelngumpulan 

data dokumelntasi. Hasil pelnellitian melnyatakan bahwa nilai-nilai iman, Islam, ihsan, ilmu dan 

amal melrupakan nilai-nilai agama yang dibutuhkan selselorang dalam melnjalankan dan 

melmajukan Nelgara. Seldangkan dalam mellaksanakan intelrnalisasi nilai-nilai agama pada 

masyarakat, pelndidikan melnjadi salah satu altelrnatif yang telpat dalam melmbangun Nelgara 

selhingga telrcipta masyarakat yang belrkaraktelr.8 

Ketuju yang pelnulis baca dari tulisan Otto Trelngginas Seltiawan, delngan judul 

Relformulasi Sistelm Pelrelncanaan Pelmbangunan Nasional Delngan Modell GBHN Selbagai 

Haluan Nelgara. Pelnulis delngan telgas melmpelrsoalkan Pelrubahan status MPR dari Lelmbaga 

Telrtinggi Nelgara melnjadi Lelmbaga Nelgara, tellah melnghilangkan pelran MPR dalam 

melneltapkan Garis-garis Belsar Haluan Nelgara. Relformasi melmang melmbelrikan selmangat 

politik dan cara pandang baru selbagaimana telrcelrmin pada pelrubahan Undang-Undang Dasar 

Nelgara Relpublik Indonelsia Tahun 1945, namun dampak yang ditimbulkan adalah hilangnya 

 
8 Atelng Ruhelndi, Intelrnalisasi Nilai-nilai Agama Untuk Melmbangun Masyarakat Indonelsia Yang 

Belrkaraktelr. Jurnal Majellis Meldia Aspirasi Konstitusi Eldisi 01 juni 2021. 
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belnang melrah kelsinambungan antara pelmelrintah delngan pelmelrintah daelrah, dan pada seltiap 

pelrgantian Prelsideln. 

Kedelapan yang pelnulis baca yaitu dari tulisan yang dipelrolelh dari I Wayan Sudirta 

delngan judul Makna, Keldudukan Dan Implikasi Hukum Haluan Nelgara Dalam Sistelm 

Keltatanelgaraan Indonelsia. Pelnulis belrtujuan untuk melnellaah hakikat Haluan Nelgara dalam 

sistelm keltatanelgaraan Indonelsia delngan pelndelkatan filsafat kelnelgaraan Pancasila. Untuk 

mellihat keltelrselsuian Haluan Nelgara delngan sistelm keltatanelgaraan Indonelsia pelrlu 

didudukkan kelmbali hakikat Haluan Nelgara delngan melnggali maksud (original intelnt) 

Haluan Nelgara dari para pelndiri bangsa. Mellalui pelndelkatan filsafat kelnelgaraan Pancasila 

dan meltodel pelnellitian normatif dapat dikeltahui pelrtama, bahwa telrdapat tiga konselnsus dasar 

yang diselpakati olelh para pelndiri bangsa selbagai upaya untuk melwujudkan tujuan nelgara, 

yang keltiganya melnunjukkan hubungan intelgral yang saling belrkait kellindan selbagai triangle l 

of basic statel conselnsus, yaitu Pancasila selbagai dasar falsafah nelgara (philosofischel 

grondslag), UUD 1945 selbagai hukum dasar nelgara, dan Haluan Nelgara selbagai peldoman 

kelbijakan dasar nelgara. Keldua, Haluan Nelgara tidak belrtelntangan delngan sistelm prelsidelnsil 

delngan cara melnelmpatkannya dalam konstitusi. Belntuk hukum Haluan Nelgara mellalui 

Kelteltapan MPR yang belrkeldudukan di bawah Konstitusi melmbuat pelrelncanaan 

pelmbangunan nasional tidak melnjadi domain prelsideln saja teltapi hasil kelselpakatan belrsama 

selluruh rakyat dan melngikat selluruh pelnyellelnggara nelgara.9 

Kesembilan yang ditulis olelh Ardian Aldi Putra dari Univelrsitas jambi tahun 2022 yang 

disusun dalam telsisnya delngan judul: Urgelnsi Pelneltapan Garis Belsar Haluan Nelgara Olelh 

Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat Dalam Sistelm Pelnyellelnggaraan Pelmelrintahan Nelgara. 

Dalam telsis ini pelnulis sangat melngkritisi belbelrapa bagian pelrubahan melndasar, telrkhusus 

 

9 Otto Trelngginas Seltyawan, Relformulasi Sistelm Pelrelncanaan Pelmbangunan Nasional Delngan Modell 

GBHN Selbagai Haluan Nelgara. Parapolitika Journal of Politics and Delmocracy, Vol 2. No 2, 2021. 
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dalam bidang keltatanelgaraan relpublik Indonelsia yang melngalami dinamika pelrkelmbangan 

belgitu pelsat. Pelnataan sistelm keltatanelgaraan Relpublik Indonelsia sampai delngan selluruh 

selndi-selndi kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara telrus melngalami pelrubahan dan 

pelmbelnahan. 

Pada puncaknya dilakukannya pelrubahan telrhadap UUD 1945 selbanyak 4 (elmpat) kali 

yaitu pada Tahun 1999, Tahun 2000, Tahun 2001, dan Tahun 2002. Pelrubahan atau 

amandelmeln telrhadap UUD 1945 adalah dalam rangka melmelnuhi tuntutan relformasi 

keltatanelgaraan. Undang-Undang Dasar 1945 yang tellah diamandelmeln banyak melngalami 

pelrubahan selcara substansial, salah satunya adalah pelrubahan struktur parlelmeln, dalam 

keltelntuan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 selbellum amandelmeln ditelntukan 

bahwa, Keldaulatan adalah di tangan rakyat, dan dilakukan selpelnuhnya olelh Majellis 

Pelrmusyawaratan Rakyat. 

Dari keltelntuan dalam Pasal 1 ayat (2) dan pelnjellasannya dalam Pelnjellasan Telntang 

Undang-Undang Dasar Nelgara Indonelsia, struktur parlelmeln di Indonelsia melngelnal adanya 

Lelmbaga Telrtinggi Nelgara dan Lelmbaga Tinggi Nelgara, lelmbaga telrtinggi nelgara diduduki 

olelh Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat selbagai pellaksana dari keldaulatan rakyat, seldangkan 

lelmbaga tinggi nelgara telrdiri dari 3 Prelsideln, Delwan Pelrwakilan Rakyat, Delwan 

Pelrtimbangan Agung, dan Mahkamah Agung.10 

Belrdasarkan uraian tellaah pustaka yang belrhasil pelnulis dapatkan di atas, telrlihat 

adanya pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian yang seldang pelnulis lakukan. Pelrsamaan 

yang telrlihat dalam pelnellitian yang seldang pelnulis lakukan delngan pelnellitian-pelnellitian 

telrdahulu telrleltak pada objelk pelnellitiannya, yaitu melmbahas telntang harus dibelrlakukan 

kelmbalinya Pokok-pokok Haluan Nelgara. Adapun pelrbeldaan yang telrlihat dalam pelnellitian 

yang seldang pelnulis lakukan delngan pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang belrhasil pelnulis 

 
10 I Wayan Sudirta, Makna, Keldudukan Dan Implikasi Hukum Haluan Nelgara Dalam Sistelm 

Keltatanelgaraan Indonelsia. Jurnal Yuridis Vol. 7 No. 2 Delselmbelr 2020. 
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dapatkan yaitu pelnellitian yang pelnulis lakukan ini melninjau pandangan Nilai Kelmanfaatan 

telrhadap urgelnsi pelmbelrlakuan Kelmbali pokok-pokok Haluan nelgara. Olelh karelna itu, 

pelnellitian yang akan pelnulis lakukan melrupakan selsuatu pelnellitian yang belnar-belnar baru 

dan original, bukan pelngulangan dari hasil pelnellitian-pelnellitian telrdahulu, melngingat arah 

dan kelbijakan nelgara sudah tidak lagi belrpeldoman pada cita-cita relformasi. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori merupakan teori-teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis untuk 

membedah masalah-masalah yang akan diteliti kemudian digunakan sebagai dasar menelaah 

obyek kajian yaitu tentang Nilai Kemaslahatan Pada Pokok-Pokok Haluan Negara (PPHN) 

Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia.11 

1. Teori Kemaslahatan 

Menurut Imam Al-Gazāli bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan 

syara’ atau bentuk lain dari syar’i (sesuatu yang dilakukan berdasarkan ketentuan syari’ah), 

sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena kemaslahatan manusia tidak 

selamanya didasarkan kepada kehendak syara’ bentuk lain dari syar’i (sesuatu yang 

dilakukan berdasarkan ketentuan syari’ah), tetapi sering didasarkan kepada kehendak hawa 

nafsu. Misalnya, di zaman jahilliyah para wanita tidak mendapatkan bagian harta warisan 

yang menurut mereka hal tersebut mengandung kemaslahatan, sesuai dengan adat istiadat 

mereka, tetapi pandangan ini tidak sejalan dengan kehendak syara’, karenanya tidak 

dinamakan maṣlaḥah. Oleh sebab itu, menurut Imam Al-Gazāli, yang dijadikan patokan 

dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara’, bukan kehendak dan 

tujuan manusia. 

Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut, menurut Al-Gazāli ada lima bentuk yaitu: 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Apabila seseorang melakukan suatu 

 
11 Abu Hamid Al-Gazāli, Al-Mustasfā fil ‘Ilmi al-Usūl, cet. ke, I (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiah, 2010), 

hlm. 286 
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perbuatan yang intinya untuk memelihara kelima aspek tujuan syara’ di atas, maka 

dinamakan maṣlaḥah. Di samping itu, upaya untuk menolak segala bentuk kemudaratan yang 

berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara’ tersebut, juga dinamakan maṣlaḥah. 

Senada dengan argument Imam Al-Gazāli para ahli usul fikih mengemukakan beberapa 

pembagian maṣlaḥah jika dilihat dari beberapa segi. Dilihat dari segi kualitas dan 

kepentingan kemaslahatan itu, para ahli usul fikih membaginya kepada tiga macam, yaitu: 

a. Al-Maṣlaḥah Al-Daruriyyah ( الضرورية المصلحة ) 

yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di 

dunia dan di akhirat. Kemaslahatan seperti ini ada lima, yaitu: 1). Memelihara agama, 2) 

Memelihara jiwa, 3) Memelihara akal, 4) Memelihara keturunan, dan 5) Memelihara harta. 

Kelima kemaslahatan ini, disebut dengan al-maṣhalih al-khamsah, atau al-daruriyyah al-

khamsah.12 

Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri insani yang tidak bisa diingkari 

dan sangat dibutuhkan umat manusia. Untuk kebutuhan tersebut, Allah mensyari’atkan 

agama yang wajib dipelihara setiap orang, baik yang berkaitan dengan aqidah, ibadah, 

maupun mu’amalah. 

Hak hidup juga merupakan hak paling asasi bagi setiap manusia. Dalam kaitan ini, 

untuk kemaslahatan, keselamatan jiwa dan kehidupan manusia, Allah mensyari’atkan 

berbagai hukum yang terkait dengan itu, seperti syari’ah, qisas, kesempatan 

mempergunakan hasil sumber alam untuk dikonsumsi manusia, hukum perkawinan untuk 

melanjutkan generasi manusia, dan berbagai hukum lainnya. 

Akal merupakan sasaran yang menentukan bagi seseorang dalam menjalani hidup 

dan kehidupannya. Oleh sebab itu, Allah menjadikan pemeliharaan akal itu sebagai suatu 

 

12 Husain Hamid Hasan, Nazariyah al-Maṣlaḥah fi al-Fikih al-Islami, (Kairo: Dār al-Nahdah al 

‘Arabiyah, 1971), hlm. 34. 
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yang pokok. Untuk itu, antra lain Allah melarang meminum minuman keras (khamr), 

karena bisa merusak akal pikiran dan hidup manusia. 

Berketurunan juga merupakan masalah pokok bagi manusia dalam rangka 

memelihara kelangsungan manusia di muka bumi ini. Untuk memelihara dan melanjutkan 

keturunan tersebut, Allah menshari’atkan nikah dengan segala hak dan kewajiban yang 

diakibatkannya. 

Terakhir, manusia tidak bisa hidup tanpa harta. Oleh sebab itu, harta merupakan 

sesuatu yang daruri (pokok) dalam kehidupan manusia. Untuk mendapatkannya Allah 

menshari’atkan berbagai ketentuan dan untuk memelihara harta seseorang Allah 

menshari’atkan hukuman pencuri dan perampok.13 

b. Al-Maṣlaḥah Al-Hajjiyah ( الحاجية المصلحة ) 

yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok 

(mendasar) sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 

memelihara kebutuhan mendasar manusia. Misalnya, dalam bidang ibadah diberi 

keringanan meringkas (qasr) shalat dan berbuka puasa bagi orang yang sedang musafir; 

dalam bidang mu’amalah dibolehkan berburu binatang dan memakan makanan yang baik-

baik, dibolehkan melakukan jual beli pesanan (bay’ al-salam), kerjasama dalam pertanian 

(muzara’ah) dan perkebunan (musaqah). Semuanya ini disyari’atkan Allah untuk 

mendukung kebutuhan mendasar al-maṣalih al-khamsah di atas. 

c. Al-Maṣlaḥah Al-Tahsîniyyah ( التحسينية المصلحة ) 

yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang dapat 

melengkapi kemaslahatan sebelumnya. Misalnya, dianjurkan untuk memakan yang 

bergizi, berpakaian yang bagus-bagus, melakukan ibadah-ibadah sunat sebagai amalan 

tambahan, dan berbagai jenis cara menghilangkan najis dari badan manusia. 

 
13 Dr. Muhammad Khalif Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Pelrubahan Sosial. Islamic Lelgal Philosofy 

a Study of Abu Ishaq al-Syatibi Is Lifel and Trought celt. ke I (Yogyakarta: al-Ikhlas, 1995), hlm. 322. 
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Ketiga kemaslahatan ini perlu dibedakan, sehingga seorang muslim dapat menentukan 

prioritas dalam mengambil suatu kemaslahatan. Kemaslahatan daruriyyah harus lebih 

didahulukan daripada kemaslahatan hajjiyah, dan kemaslahatan hajjiyah lebih didahulukan 

dari kemaslahatan tahsîniyyah. 

2. Teori Kemaslahatan 

Menurut Abdul Wahāb Khalāf mendelfinisikan Maṣlaḥah adalah suatu kelmaslahatan 

dimana syar’i (sesuatu yang dilakukan berdasarkan ketentuan syari’ah) tidak melnsyariatkan 

suatu hukum untuk melrelalisir kelmaslahatan itu. Dan tidak ada dalil yang melnunjukkan 

diakuinya atau tidak diakuinya kelmaslahatan telrselbut. Maṣlaḥah ini diselbut mutlaqah karelna 

tidak telrikat olelh dalil yang melnyalahkan atau melmbelnarkan. 

Delngan delmikian, maṣlaḥah adalah suatu kelmaslahatan yang tidak melmpunyai dasar 

dalil, teltapi tidak ada pelmbatalannya jika telrdapat suatu keljadian yang tidak ada keltelntuan 

syari’ah dan tidak ada ‘illāt yang kelluar dari syara’ yang melnelntukan keljellasan hukum 

telrselbut, kelmudian ditelmukan suatu yang selsuai delngan hukum syara’ yaitu keltelntuan yang 

belrdasarkan pelmelliharaan kelmudharatan atau untuk melnyatakan suatu manfaat, maka 

keljadian telrselbut dinamakan maslahat. Tujuan utama kelmaslahatan, yaitu melmellihara 

kelmudharatan dan melnjaga manfaatnya.14 

Sementara itu dapat dilihat dari beberapa kandungan maṣlaḥah, para ulama usul fikih 

termasuk Abdul Wahhāb khalaf membaginya dalam: 

a. Al-Maṣlaḥah al-‘Ammah ( العامة المصلحة  ) 

yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan orang banyak. 

Kemaslahatan umum itu tidak berarti untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa 

berbentuk kepentingan mayoritas umat atau kebanyakan umat. Misalnya, para ulama 

 

14 Al-Būthī, Muhammad Sa’īd Ramadān. Dhawabit al-Maṣlaḥah fi al-Islamiyyah, (Damaskus: Dār Al-

Fikr, 2005), hlm. 23. 
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membolehkan membunuh penyebar bid’ah yang dapat merusak ‘akidah umat, karena 

menyangkut kepentingan orang banyak. 

b. Al-Maṣlaḥah al-Khashah ( الخاصة المصلحة  ) 

yaitu kemaslahatan pribadi dan ini sangat jarang sekali, seperti kemaslahatan yang 

berkaitan dengan pemutusan hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang 

(mafqud). Pentingnya pembagian kedua kemaslahatan ini berkaitan dengan prioritas mana 

yang harus didahulukan apabila antara kemaslahatan umum bertentangan dengan 

kemaslahatan pribadi. Dalam pertentangan kedua kemaslahatan ini, Islam mendahulukan 

kemaslahatan umum daripada kemaslahatan pribadi.15 

Dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut syara’ terbagi kepada menjadi beberapa 

bagian yaitu: 

1. Al-Maṣlaḥah al-Mu’tabarah ( المعتبرة المصلحة ) 

yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syara’. Maksudnya dalil khusus yang menjadi 

dasar bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut. Misalnya, hukuman atas orang yang 

meminum keras dalam hadis Rasulullah Saw dipahami secara berlainan oleh para 

ulama fikih, disebabkan perbedaan alat pemukul yang dipergunakan Rasulullah Saw 

ketika melaksanakan hukuman bagi orang yang meminum minuman keras. 

Oleh karena adanya dugaan keras menuduh orang lain berbuat zina akan muncul dari 

orang yang mabuk, maka Umar ibn al-Khattab dan Ali ibn Abi Thalib mengatakan 

bahwa hukuman orang yang meminum minuman keras sama hukumannya dengan 

orang yang menuduh orang lain berbuat zina.16 

 
15 Abdul Wahaf Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, hasil telrjelmahan. Noelr Iskandar dan Muhammad 

Tholhah Mansur, celt. kel v (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), hlm. 84. 

16 Fauzi, Ahmad. Al-Maṣlaḥah al-Syarī’ah Sebagai Sumber Hukum Islam. Jurnal Tribakti, Vol. 27, No. 2 

(September, 2016). 
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Cara melakukan qiyas (analogi) ini, menurut para ulama usul fikih, termasuk 

kemaslahatan yang didukung oleh syara’. Artinya, bentuk dan jenis hukuman dera 80 

kali bagi seorang yang meminum minuman keras dianalogikan kepada hukuman 

seseorang yang menuduh orang lain berbuat zina. Inilah yang dimaksud para ulama 

usul fikih dengan kemaslahatan yang jenisnya didukung oleh syara’. Misal lain dari 

bentuk kemaslahatan yang didukung oleh syara’ adalah seorang pencuri dikenakan 

hukuman keharusan mengembalikan barang yang ia curi kepada pemiliknya apabila 

masih utuh, atau mengganti dengan sama nilainya apabila barang yang dicuri itu telah 

habis. Hukuman ini dianalogikan para ulama usul fikih kepada hukuman bagi orang 

yang mengambil harta orang lain tanpa izin (ghasab), karena syara’ menentukan 

hukuman bagi orang yang mengambil barang orang lain tanpa izin dengan 

mengembalikan barang itu, apabila masih ada.17 

2. Al-Maṣlaḥah al-Mursalah ( المرسلة المصلحة ) 

yaitu kemaslahatan yang keberadaannya tidak didukung syara’ dan tidak pula 

dibatalkan/ditolak syara’ melalui dalil yang dirinci. Kemaslahatan dalam bentuk ini 

terbagi dua, yaitu: 1) Maṣlaḥah al-Garibah ( الغريبة المصلحة ), yaitu kemaslahatan yang 

aneh, asing, atau kemaslahatan yang sama sekali tidak ada dukungan dari syara’, baik 

secara rinci maupun secara umum. Para ulama usul fikih tidak dapat mengemukakan 

contoh pastinya. Bahkan Imam asy-Syatibi mengatakan kemaslahatan seperti ini tidak 

ditemukan dalam praktik, sekalipun ada dalam teori. 2). Al-Maṣlaḥah al-Mursalah 

(( المرسلة المصلحة )) yaitu kemaslahatan yang tidak didukung dalil syara’ atau nas yang 

rinci, tetapi didukung oleh sekumpulan makna nash (ayat atau hadis). 

 

 

 
17 Muhammad Ismail Ash-San’ani, Subul As-Salam Burugh al-Maram karya ibnu hajar Al-Asqalani, cet. 

ke, iv (Kairo: Dār al-Hadis, 1425 H/2004 M), hlm. 41. 
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F. Metode Penelitian 

Pada pelnellitian ini objelk data yang dicari olelh pelnelliti adalah delngan melncari litelratur-

litelratur yang selsuai delngan pelrmasalahan yang diangkat. Pelnelliti melncari data dalam 

melnjawab pelrmasalahan yang diangkat delngan melmbaca belrbagai relfelrelnsi yang selsuai. 

Pelnellitian kelpustakaan melrupakan pelnellaahan telrhadap data-data pustaka yang dapat 

melmbelrikan solusi atau jawaban telrkait delngan masalah yang ditelliti. Mellalui pelnellitian 

pustaka dapat melmbelri hasil dari apa yang dicari mellalui sumbelr-sumbelr data yang 

digunakan.18 

1. Jenis Penelitian 

Dalam pelnyusun telsis ini, jelnis pelnellitian yang digunakan adalah studi kelpustakaan 

(library relselarch). Yaitu selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan delngan meltode l 

pelngumpulan data pustaka, me lmbaca, dan melncatat, selrta melngolah bahan pelne llitian. 

Data-data atau bahan-bahan yang dibutuhkan berupa buku, ensiklopedia, jurnal, kamus, 

dokumen peraturan perundang-undangan, dan sebagainya yang relevan dengan tema 

penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-analitis, yaitu 

penggambaran secara tepat seluruh konsep yang relevan dengan penelitian yang dibahas 

untuk selanjutnya dianalisis menjadi sebuah kesimpulan. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu pendekatan yuridis-normatif. 

Artinya Pelndelkatan yang dilakukan dengan menelaah peraturan perundang-undangan atau 

regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang diteliti. Pendekatan yuridis 

normatif mengacu pada hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
18 Meztika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), hlm. 

26. 
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Pendekatan ini digunakan atas pertimbangan bahwa titik tolak dalam Penelitian ini yaitu 

analisis terhadap nilai kemaslahatan pada pokok-pokok haluan negara (PPHN) dalam 

sistem ketatanegaraan Indonesia dengan menggunakan teori kemaslahatan.19 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi kepustakaan 

dalam mencari dan mendapatkan data primer maupun data sekunder. Dengan teknik studi 

kepustakaan pengumpulan data akan dilakukan melalui penelusuran dan telaah bahan 

hukum, seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen peraturan perundang-undangan, dan 

sebagainya yang relevan dengan tema penelitian. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan pelnellitian tesis ini 

yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sember data primer pada penelitian ini yaitu berupa peraturan perundang-

undangan, seperti Undang-undang Dasar (UUD) 1945, Pasal 3 Undang-undang Dasar 

(UUD) 1945, Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yaitu yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, maupun artikel 

ilmiah lainnya. 

6. Teknis Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah analisis kualitataif. Yaitu 

analisis data dengan cara menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang 

 
19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Meltodologi Pelnellitian, cet. ke 10, (Bumi Aksara, Jakarta, 2009), 

hlm.12 
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terstruktur, logis, tidak tumpeng tindih, dan efektif, sehingga memudahkan interpretasi 

data dan pemahaman hasil analisis. 

Setelah semua data yang diperlukan sudah terkumpul, dengan menggunakan teknis 

analisis kualitatif, peneliti berusaha untuk mengalisis secara induktif, yaitu dengan metode 

yang membahas masalah khusus menuju ke arah kesimpulan yang bersifat umum.20 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan maka tulisan ini disusun dengan 

sistematika pembahasan. Pembahasan dalam Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab 

pembahasan. 

Bab pertama, Melrupakan pelndahuluan, yang melmberikan gambaran awal mengenai 

apa yang mellatar bellakangi pelnelliti mellakukan pelnellitian dengan topik sebagaimana dalam 

judul. Rumusan masalah yang akan diteliti diuraikan dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai temuan terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan Penelitian peneliti, kerangka teoritik sebagai pisau analisis yang 

digunakan dalam melakukan penelitian, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika 

pembahasan yang mengurai secara deskriptif tentang hal-hal yang akan ditulis dari bagian 

awal hingga akhir. 

Bab kedua, menguraikan perkembangan terhadap kerangka teori dan sub-subnya, atau 

penjabaran lebih lanjut dari sub-sub kerangka teori tentang maṣlaḥah yang digunakan untuk 

menganalisis masalah yang diangkat dalam penelitian. Dimana dalam teori maṣlaḥah penulis 

akan memaparkan pengertian maṣlaḥah, tugas dan wewenang maṣlaḥah serta prinsip-prinsip 

maṣlaḥah. Kemudian penjabaran tentang teori serta pendapat para pakar yang membahas 

 

20 IqbaI Hasan, Analisis Data Pelnellitian Delngan Statistik. Edisi, Cet. ke. 2. (Bumi Aksara, Jakarta, 

2008), hlm. 5. 
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tentang teori-teori yang menjelaskan faktor-faktor yang mengarah kepada pokok-pokok 

haluan negara (PPHN) harus ditepkan kembali 

Bab ketiga, menjelaskan tentang dasar serta landasan melngelnai pelran, fungsi dan 

welwelnang serta perbandingan Garis Besar Haluan Negara (GBHN) di masa awal 

perencanaan pembangunan, masa ordel lama, dan ordel baru serta masuk pada ranah era 

reformasi. Dengan penerapan kembali Pokok-Pokok Haluan Negara (PPHN). 

Bab keempat, menjelaskan hasil analisis data atau hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah, yaitu Nilai Kemaslahatan Pada Pokok-Pokok Haluan Negara (PPHN) 

Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia, yang meliputi; penerapan kembali Pokok-Pokok 

Haluan Negara (PPHN) dengan kemaslahatan dalam pasal 3 undang-undang dasar (UUD) 

1945 serta Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang sistem perencanaan 

pembangunan nasional dengan Undang-undang nomor 17 Tahun 2007 tentang rencana 

pembangunan jangka Panjang nasional tahun 2005 sampai 2025. 

Bab kelima, Pada bab terakhir ini penulis akan memberikan kesimpulan berdasarkan 

hasil Penelitian yang dilakukan, dan rekomendasi yang akan disampaikan pada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kelsi lmpulan 

Belrdasarkan pelnjellasan yang tellah di lpaparkan olelh pelnelli lti l pada bagi lan pelmbahasa, 

maka dapat di lsi lmpulkan bahwa: 

1. Melnghadi lrkan kelmbali l Haluan Nelgara dalam belntuk Pokok-Pokok Haluan Nelgara 

melrupakan hal yang sangat pelnti lng dillakukan karelna: (a) Pokok-Pokok Haluan Nelgara 

melmi llilki l keldudukan yang stratelgi ls dan belrsi lfat pelnti lng dan fundamelntal, dan (b) 

Paradi lgma Rancangan Program Jangka Panjang Nasi lonal (RPJPN) yang elkselkuti lf 

selntri ls. Pelrti lmbangan telrhadap lahi lrnya kelmbali l Pokok-Pokok Haluan Nelgara, 

di ldasarkan pada: pelrtama, Landasan Fi llosofos, Haluan Nelgara, selpelrti l gui ldelns, selbagai l 

Kompas yang akan melngarahkan kelmana pelnyellelnggaraan nelgara dan pelmbangunan 

yang helndak di lcapai l dan di lwujudkan selsuai l delngan landasan i ldelologi l Pancasi lla. 

Keldua, Landasan Telori lti ls, Pokok-Pokok Haluan Nelgara dan si lstelm prelsi ldelnsi lal 

bukanlah dua kutub yang sangat belrbelda dan ti ldak dapat di lsatukan. Haluan Nelgara 

bukan pula momok yang melnakutkan bagi l si lstelm prelsi ldelnsi lal. Bahkan Haluan Nelgara, 

bukanlah selsuatu yang dapat melngganggu keli lmanan ki lta pada pi lli lhan pelnguatan si lstelm 

prelsi ldelnsi lal, selrta haluan nelgara bukanlah selsuatu yang akan melmbuat ki lta murtad dari l 

si lstelm prelsi ldelnsi lal. Kelti lga, Landasan Yuri ldi ls. Ji lka kelselpakatan kolelkti lf i lngi ln 

melnghi ldupkan kelmbali l Haluan Nelgara, maka pi lnti l masuk selcara yurudi ls adalah 

delngan melngubah keltelntuan pasal 3 Undang-Undang dasar Tahun 1945 delngan 

melnelgaskan bahwa MPR belrwelnang untuk melneltapkan Pokok-Poko Haluan Nelgara 

masi lh melnjadi l pelrdelbatan dalam kelhi ldupan anak bangsa. Pelmi lcu pelrdelbatan i lru, 

selputar wi llayah kelbelradaan si lstelm prelsi ldelnsi lal yang di lanut olelh Ilndonelsi la saat i lni l dan 

keldudukan MPR yang ti ldak lagi l selbagai l lelmbaga telrti lnggi l nelgara. Teltapi l delsai ln 
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Haluan Nelgara yang di lgagas nanti l ti ldaklah sali lng mellumpuhkan atau melngamputasi l 

selmangat si lstelm prelsi ldelnsi lal teltapi l justru untuk melnghadi lrkan vi lsi l kel i lndonelsi laan 

masa delpan yang lelbi lh telrarah. 

2. Belntuk hukum telrhadap basi ls lelgali ltas Pokok-Pokok Haluan Nelgara dapat di lmuat 

mellalui l: (a) UUD 1945 delngan keltelntuan melngamandelmeln UUD 1945 mellalui l 

amandelmeln telrbatas pada Pasal 3 atau melmbuka BAB khusus yang melmuat Pokok-

Pokok Haluan Nelgara, (b) di ltuangkan dalam TAP MPR, atau (c) diltuangkan dalam 

Undang-Undang telntang Haluan Nelgara. Seldangkan sanksi l yang dapat di lbelri lkan 

telrhadap prelsi ldeln atau lelmbaga nelgara lai ln yang tildak melnjalankan Haluan Nelgara 

dapat di lbelri lkan mellalui l: (a) Sanksi l Sosi lal dan Poli ltilk, (b) Sanksi l di l bi ldang lelgi lslasi l, 

dan (c) Sanksi l di l bi ldang budgelti lng. 

B. Rekomendasi 

Delngan belrdasarkan pada hasi ll kelsi lmpulan telrhadap kaji lan yang tellah di llakukan maka 

pelnuli ls melrelkomelndasi lkan agar: 

1. Pelrlu di lhildupkan kelmbali l Haluan Nelgara delngan teltap melmpelrkuat si lstelm 

prelsi ldelnsi lal. 

2. Pelrlu di llakukan amandelmn telrhadap UUD 1945 untuk melmasukan Haluan Nelgara, 

bai lk mellalui l amandelmeln telrbatas pada Pasal 3 UUD 1945 yang kelmudi lan pelnjabaran 

telrkai lt Pokok-Pokok Haluan Nelgara di ltuangkan dalam lampi lran UUD 1945 yang 

melrupakan bagi lan ti ldak telrpi lsahkan dari l UUD 1945 atau melnuangkan Pokok-Pokok 

Haluan Nelgara kel dalam BAB khusus pada batang tubuh UUD 1945. 

3. Pelnyusunan Pokok-Pokok Haluan Nelgara pelrlu melli lbatkan parti lsi lpasi l publi lk. 
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